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Abstrak 

Aspek terpenting pada perusahaan yaitu nilai perusahaan karena merupakan indikator keberhasilan mencapai tujuan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi pada nilai 

perusahaan. Sampel pada perusahaan industri food and beverages yang tercatat di BEI mulai 2018-2022. Purposive 

sampling digunakan untuk mengambil sampel, diperoleh 65 sampel dari 13 perusahaan subsektor food and beverages. 

Analisis regresi data panel diterapkan dalam analisis data dan perangkat lunak Eviews versi 12. Temuan ini 

menunjukkan intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara parsial intellectual capital dan keputusan investasi berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci-intellectual capital, keputusan investasi, nilai perusahaan, ukuran perusahaan 

 

I. PENDAHULUAN   

Dalam konteks globalisasi dan persaingan bisnis semakin intens, teori sinyal (signaling theory) menjelaskan 

bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan informasi untuk mempengaruhi persepsi investor dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Menurut teori sinyal yang dicetuskan Michael Spence (1973), perusahaan berkomunikasi dengan pasar 

melalui sinyal yang menunjukkan kualitas atau prospek masa depan mereka. Dalam hal ini, perusahaan yang mampu 

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan meningkatkan nilai perusahaan mengirimkan sinyal positif kepada 

investor. Peningkatan performa dan harga saham perusahaan mencerminkan kesuksesan dalam strategi bisnis dan 

manajemen yang baik. Sinyal ini memberikan informasi kepada investor tentang potensi keuntungan dan kestabilan 

perusahaan pada masa depan.  Sebagai contoh, perusahaan yang berhasil meningkatkan nilai perusahaan dan harga 

sahamnya menunjukkan kemampuan dalam mengelola sumber daya, berinovasi, dan menghadapi tantangan pasar. 

Hal ini dianggap sebagai sinyal positif, sehingga investor lebih cenderung untuk membeli saham karena mereka 

percaya bahwa perusahaan mempunyai prospek baik dan potensi keuntungan yang tinggi [6]. Sebaliknya, perusahaan 

yang gagal dalam meningkatkan nilai perusahaan atau menurunnya harga saham mengirimkan sinyal negatif kepada 

investor. Penurunan performa atau harga saham bisa menunjukkan masalah internal, seperti kurangnya inovasi, 

manajemen yang tidak efektif, atau kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan pasar. Sinyal negatif ini dapat 

mengurangi minat investor berinvestasi, karena mereka menganggap perusahaan memiliki risiko lebih tinggi. Dengan 

demikian, teori sinyal menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang efektif dari perusahaan kepada pasar. 

Peningkatan nilai perusahaan dan harga saham merupakan sinyal positif yang dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan menarik lebih banyak investasi. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan rasio Price Book Value (PBV), yang menunjukkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku saham perusahaan [4]. PBV membantu investor menilai apakah harga saham yang dibayar 

terlalu tinggi dan memberikan gambaran tentang risiko jika perusahaan mengalami kegagalan. PBV, yang merupakan 

perbandingan antara harga per saham dan nilai buku per saham, digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dan 



 

 

membuat keputusan investasi. PBV yang tinggi menunjukkan bahwa pemegang saham telah mencapai kesejahteraan 

yang baik dan perusahaan memenuhi tujuannya [13]. 

Adapun, fenomena yang terjadi pada rasio Price Book Value (PBV) perusahaan food and beverages menunjukkan 

fluktuasi signifikan dari 2018 hingga 2022. Pada 2018, PBV tercatat 2,71, mencerminkan kepercayaan pasar yang 

positif. PBV meningkat menjadi 3,03 pada 2019 dan 3,06 pada 2020, menunjukkan optimisme yang tinggi. Namun, 

sejak 2021, PBV mengalami penurunan signifikan, turun menjadi 2,92 dan 2,00 pada 2022. Penurunan ini 

mengindikasikan tantangan dalam mempertahankan modal intelektual, inovasi, dan posisi merek, serta kesulitan 

dalam mengelola biaya tetap, operasi, dan adaptasi pasar. Kegagalan dalam aspek-aspek ini berkontribusi pada 

penurunan PBV [4]. Salah satu terjadi pada perusahaan STTP (Suryamas Dutamakmur Tbk), rasio Price Book Value 

(PBV) menunjukkan fluktuasi signifikan antara 2018 dan 2022. PBV STTP tercatat sebesar 2,98 pada 2018, kemudian 

turun menjadi 2,74 pada 2019, mencerminkan tantangan yang mempengaruhi kinerja perusahaan meskipun 

kepercayaan pasar tetap moderat. Pada 2020, PBV melonjak menjadi 4,66, menunjukkan pertumbuhan yang 

substansial berkat strategi sukses atau kondisi pasar yang mendukung. Namun, penurunan tajam terjadi pada 2021 

(3,00) dan 2022 (2,55), yang mengindikasikan masalah dalam mempertahankan kekuatan merek, inovasi, dan 

manajemen. Kesulitan dalam mengelola biaya tetap tinggi, investasi, dan adaptasi pasar turut mempengaruhi 

penurunan PBV [10]. 

Penelitian ini mempertimbangkan tiga faktor. Sebelumnya penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi, yang 

disebabkan oleh perbedaan dalam variabel intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi serta jenis 

sampel yang diteliti. Sehingga perlu adanya penelitian selanjutnya. Perusahaan food and beverages dipilih karena 

sektor ini berkembang pesat di Indonesia dan sebagai pilar perekonomian nasional dan memiliki kontribusi 

pertumbuhan terhadap ekonomi negara [8]. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan kualitas dan produksi perusahaan 

lokal yang dapat bersaing di pasar internasional. Selain itu, jumlah perusahaan yang tergabung di BEI terus meningkat 

setiap tahunnya. Industri ini dipilih karena produk tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat di seluruh 

Indonesia dan memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen [15]. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Signaling Theory 

Spence (1973) menemukan teori ini yang menyebutkan bahwa untuk meminimalkan informasi yang asimetri, 

konteks perusahaan harus mengirimkan sinyal kepada pihak-pihak yang akan menggunakan informasi tersebut [22]. 

Hubungan antara signaling theory dengan intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi dapat 

mempengaruhi pangsa pasar, yang menunjukkan bahwa keputusan investasi sering kali dianggap sebagai sinyal harga 

dan nilai perusahaan [5]. Relevansi dengan suatu perusahaan  memberikan dampak positif berupa laporan yang  

dipublikasikan dalam laporan keuangan. Diharapkan sinyal ini dapat diterima secara positif oleh pemilik modal dan 

dapat menciptakan aset yang dapat meningkatkan nilai perusahaan [21]. 

 

1. Nilai Perusahaan 

Dilihat melalui perspektif investor dan direfleksikan melalui harga sahamnya. Nilai perusahaan tinggi akan 

meningkatkan minat investor berinvestasi, menaikan permintaan terhadap saham, dan berujung mendorong harga 

saham dan nilai perusahaan. Harga saham dipergunakan untuk penilaian atas ekuitas perusahaan bagi investor. Dalam 

memproksikan nilai perusahaan penelitian ini menggunakan PBV, merupakan indikator suatu perusahaan menemukan 

nilai relatif pada modal yang akan diinvestasikan. PBV dilihat melalui nilai pasar yang dipadankan nilai buku saham. 

Book value yaitu nilai pasar dilihat melalui nilai buku pada saham pada perusahaan [10]. Dengan konsep ini, investor 

dapat melihat performa perusahaan selama jangka waktu yang lama berdasarkan harga sahamnya yang konsisten dan 

mengalami apresiasi yang signifikan. 

 
 

2.  Intellectual Capital 

Aset yang tidak ada wujudnya menawarkan keunggulan kompetitif pada perusahaan karena sifat uniknya sulit 

ditiru oleh pesaing [3]. Dalam PSAK Nomor 19 (revisi 2018) mendefinisikan aset tak berwujud sebagai sumber daya 



 

 

nonmoneter yang dikelompokan dan dikelola oleh entitas pemiliknya, sehingga memberikan manfaat pada masa 

kedepannya [12]. Intellectual capital menggunakan VAIC sebagai pengukuran meliputi HCE, SCE, CEE. VAIC 

membantu perusahaan mengevaluasi efektivitas proses penciptaan nilai mereka dan dikembangkan Pulic (1998). 

 

a. Menghitung VA (Value Added) 

 
 

b. Menghitung HCE  

 
 

c. Menghitung SCE 

CE mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan modal intelektual seperti paten dan merek dagang.  

 
 

d. Menghitung CEE (Capital Employed Efficiency) 

CEE mencerminkan sejauh mana nilai tambah suatu perusahaan melalui modal karyawan (CE).   

 
 

e. Menghitung VAIC (Value Added Intellectual Capital) 

VAIC yaitu kombinasi ketiga koefisien sebelumnya.  

 
 

3. Ukuran Perusahaan 

 Skala klasifikasi dilihat dari total aset, penjualan, dan nilai pasar saham [14]. Adanya ini mencerminkan ukuran 

suatu perusahaan diukur berdasarkan total asetnya [10]. Jika Perusahaan besar mendapatkan peluang lebih banyak 

dalam memanfaatkan sumber daya investasi internal dan eksternal. Besar kecilnya suatu perusahaan menunjukkan 

perkembangan dan pertumbuhannya yang dapat meningkatkan nilainya [1]. Berikut dihitung dengan logaritma total 

aset [9]. 

 
 

4. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi melibatkan penentuan bagaimana mengalokasikan modal pada berbagai aset untuk 

menghasilkan keuntungan di masa depan [16]. Tujuannya adalah mencapai pengembalian pada tingkat yang tinggi 

terhadap resiko tertentu. Dengan menghasilkan keuntungan besar sambil mengelola risiko secara efektif, perusahaan 

dapat meningkatkan nilainya. Artinya suatu perusahaan mendapatkan keuntungan dari investasinya melalui 

pemanfaatan sumber daya internalnya secara efisien, yang pada akhirnya menarik kepercayaan para investor agar 

membeli saham perusahaan tersebut [2]. Diharapkan mengirim sinyal yang baik pada tumbuhnya perusahaan 

kedepannya serta berhubungan langsung dengan tingkat pertumbuhan total aset (TAG) tahunan, yang diukur dengan 

menggunakan rumus berikut [2]. 

 
 

B. Kerangka Pemikiran 

 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif dan data sekunder diimplementasikan pada penelitian ini. Terdapat 97 perusahaan industri 

food and beverages yang tercatat di BEI 2018-2022 sebagai populasi. Sampel diperoleh melalui metode purposive 

sampling, dimana pemilihan ini karena suatu karakteristik dari populasi [18]. Dari populasi tersebut dipilih 13 sampel 

perusahaan. 

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, antara lain pengumpulan laporan berupa buku, dokumen, arsip, 

dan tulisan lainnya [20]. Sumber data penelitian berasal dari website BEI perusahaan terkait, antara lain laporan 

keuangan dan tahunan 2018-2022. Data yang diperoleh dijelaskan dengan software Eviews yaitu versi 12. 

Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif, serta uji pemilihan model. Selanjutnya uji asumsi klasik 

seperti multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Menggunakan analisis regresi data panel dalam uji hipotesis 

melibatkan koefisien determinasi (R2), uji F, dan uji t. Berdasarkan hal tersebut, model pada regresi data panel 

dirumuskan dibawah ini. 

 



 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 Dipergunakan menilai sejauh mana temuan penelitian dari suatu sampel dapat digeneralisasikan. Analisis ini 

diimplemntasikan dengan melewati pengujian hipotesis deskriptif. Analisis tersebut menunjukkan hasil apakah 

hipotesis dalam penelitian bisa diterapkan secara umum. Biasanya ada satu atau lebih variabel yang digunakan, namun 

variabel-variabel tersebut bersifat independen, sehingga analisis ini tidak melibatkan perbandingan.  

 
Tabel menunjukan hasil pengujian statistik deskriptif nilai perusahaan terdapat mean 2,81 dan standar deviation 

1,76 yang menunjukkan bahwa variabel Y memiliki nilai item yang kurang bervariasi. Hal ini berarti perusahaan 

memiliki profil keuangan dan kinerja yang relatif serupa. Selanjutnya perusahaan dengan nilai minimum ditunjukan 

pada PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) tahun 2018 sebesar -0,82. Nilai minimum tersebut mencerminkan berbagai 

masalah yang dihadapi perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai maksimum ditunjukan pada PT Sariguna 

Primatirta Tbk (CLEO) 2019 sebesar 8,65, nilai maksimum yang tinggi disebabkan oleh kombinasi dari strategi bisnis 

yang efektif, kinerja keuangan yang kuat, kondisi pasar yang mendukung, efisiensi operasional, manajemen yang 

kompeten, dan faktor-faktor lain yang berkontribusi pada kesuksesan perusahaan. 

Intellectual capital mempunyai mean sebesar 4,06 dan standar deviation 6,59. Artinya variabel X1 intellectual 

capital memiliki nilai item yang bervariasi atau bersifat heterogen. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat mengelola 

intellectual capital dengan baik. Selanjutnya terdapat hasil pada nilai minimum sebesar -5,67 PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk (ROTI) dan mencatat nilai VAIC terendah negatif di tahun 2022. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut mengalami kerugian atau memiliki masalah signifikan dalam pengelolaan intellectual capital nya 

pada tahun tersebut. Nilai maksimum 53,25 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) juga mencatat nilai VAIC 

tertinggi pada tahun 2021. Nilai yang sangat tinggi menunjukkan bahwa pada tahun tersebut, perusahaan ini telah 

memanfaatkan intellectual capital mereka dengan sangat efektif. 

Nilai mean ukuran perusahaan 28,68 dengan standar deviation 1,45. Dapat disimpulkan bahwa variabel X2 

memiliki nilai item yang kurang bervariasi. Hal ini berarti bahwa perusahaan food and beverages cenderung memiliki 

ukuran aset yang serupa. Perusahan dengan nilai minimum adalah PT ALTO Network Tbk (ALTO) di tahun 2021 

sebesar 26,99. Nilai minimum tersebut menunjukkan bahwa di antara semua perusahaan yang dianalisis, PT ALTO 

Network Tbk memiliki ukuran perusahaan terendah, hal ini berarti bahwa perusahaan memiliki karakteristik berbeda 

dengan perusahaan lainnya dalam sampel seperti strategi bisnis, struktur biaya, atau potensi pertumbuhan yang 

berbeda dari perusahaan-perusahaan yang lebih besar. Selanjutnya nilai maksimum adalah PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk (CPIN) 2022 sebesar 31,30. Nilai maksimum menunjukkan perusahaan ini memiliki ukuran paling 

besar di antara semua perusahaan yang dianalisis. Hal tersebut dikarenakan skala operasi yang besar, pendapatan dan 

laba yang tinggi, strategi dan posisi pasar, faktor eksternal dan industri. 

Keputusan investasi menunjukkan mean 0,07 dan standar deviation 0,19. Disimpulkan variabel X3 memiliki nilai 

item bervariasi. Berarti perusahaan memiliki pendekatan berbeda-beda dalam hal keputusan investasi. Keputusan 

investasi dengan nilai minimum yang terdapat pada PT ALTO Network Tbk (ALTO) tahun 2019 sebesar -0,44. Angka 

negatif ini bisa menunjukkan kerugian investasi atau dampak negatif dari keputusan investasi yang diambil pada tahun 

tersebut. Hal ini terjadi karena keputusan investasi buruk, kondisi pasar tidak menguntungkan, atau tantangan 



 

 

operasional yang dihadapi perusahaan. Selanjutnya nilai maksimum dapat dilihat pada PT ALTO Network Tbk 

(ALTO) 2021 sebesar 1,07. Hal tersebut berhasil dan berkontribusi pada kinerja yang baik, pertumbuhan perusahaan, 

atau pencapaian tujuan investasi yang diharapkan. 

 

B. Analisis Regresi Data Panel 

Setelah dilakukan uji pemilihan model dan asumsi klasik agar kriteria terpenuhi dan tidak terdapat bias, 

berikutnya adalah melakukan analisis data panel. Metode analisis ini menguji pengaruh dua atau lebih terkait variabel 

independen terhadap dependen. Berdasarkan hasil kedua uji tersebut, disimpulkan  penggunaan common effect model 

(CEM) adalah yang tepat digunakan. 

 
 

Adapun penjelasan diberikan berdasarkan persamaan regresi data panel:  

 
1. Koefisien konstanta sebesar 5,474631. Artinya jika intellectual capital, ukuran perusahaan dan keputusan 

investasi dianggap tetap, sehingga nilai perusahaan diukur oleh PBV adalah 5,474631. 

2. Intellectual capital diproksikan VAIC, koefisien regresinya 2,789905. Artinya setiap peningkatan 

intellectual capital kenaikan satu unit pada variabel tersebut mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan 

dengan asumsi variabel lain tidak berubah. 

3. Ukuran perusahaan diproksikan Ln total asset, koefisiennya 0,284244. Artinya setiap kenaikan ukuran 

perusahaan satu satuan, menyebabkan peningkatan nilai perusahaan dengan variabel lain dianggap sama. 

4. Keputusan investasi yang diproksikan dengan TAG koefisiennya 1,556895. Hal ini menjelaskan setiap 

kenaikan satu unit keputusan investasi meningkatkan nilai perusahaan dengan asumsi terhadap variabel 

lainnya tetap. 

 

C. Uji R-square (R2)  

Digunakan menilai sampai mana model bisa menjelaskan variasi variabel dependennya. Berdasarkan Tabel 2, 

didapatkan nilai koefisien adjusted R-squared 0,622868. Artinya variabel intellectual capital, ukuran perusahaan, dan 

keputusan investasi terdapat pengaruh 62,28% terhadap nilai perusahaan, sedangkan 37,72% dipengaruhi unsur 

lainnya yang tidak terdapat pada penelitian. 

 

D. Pengujian Simultan (Uji F)  



 

 

Mengetahui suatu model layak diuji lebih lanjut atau tidak. Jika nilai probabilitas < 0,05 pada hasil ANOVA, nilai 

variabel (F-statistik) 0,045629 > 0,05. Menunjukkan model digunakan fit atau signifikan. 

 

E. Uji Parsial (Uji t ) 

Bertujuan mengetahui masing-masing variabel independen memiliki pengaruh signifikan pada variabel dependen 

dengan tingkat probabilitas sebesar 0,05. Jika α < 0,05 variabel X mempunyai pengaruh signifikan terhadap Y. 

Berdasarkan Tabel 2, kesimpulannya adalah: 

1. Koefisien regresi intellectual capital 2,789905, probabilitas 0,0499 < 0,05. Artinya H0 ditolak, berarti 

intellectual capital mempunyai pengaruh positif signifikan secara parsial pada nilai perusahaan. 

2. Koefisien regresi ukuran perusahaan 0,284244, probabilitas 0,0806 > 0,05. Artinya H0 diterima, artinya 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan secara parsial. 

3. Koefisien regresi keputusan investasi 1,556895, probabilitasnya 0,0182 < 0,05. Artinya H0 ditolak, berarti 

keputusan investasi mempunyai pengaruh positif signifikan secara parsial pada nilai perusahaan. 

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Intelectuall Capital, Ukuran Perusahaan dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan 

Uji F memberikan hasil bahwa intellectual capital, ukuran perusahaan, keputusan investasi secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sebesar 62,28% dilihat dari koefisien determinasi (R2). 

Pengaruh simultan dari ketiga variabel menunjukkan bahwa investor menggunakan informasi yang diperoleh dari 

intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi secara bersamaan untuk menilai terkait nilai 

perusahaan. Dalam konteks teori sinyal, hasil uji F dan koefisien determinasi menunjukkan bahwa sinyal yang 

diberikan oleh intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi secara simultan mempengaruhi nilai 

perusahaan secara signifikan. 

 

 

2. Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

Uji t memberikan wawasan terhadap H1 yang menguji pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

Signifikansinya yaitu 0,0499 < 0,05. Secara statistik artinya intellectual capital memiliki pengaruh signifikan pada 

nilai perusahaan.  

Hasil penelitian berkaitan dengan Suzan & Ramdhani (2023), Hertina, Mayasari, & Sulandari (2020), Melinia & 

Priyadi (2021) bahwa intellectual capital terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan perusahaan mengelola kekayaan intelektualnya dengan baik, sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan secara keseluruhan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan uji t, H2 yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan menunjukkan 0,0806 

> 0,05. Menjelaskan ukuran perusahaan secara statistik tidak berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan Diphayana & Kurniawan (2023), Alveno, Rinofah & Kusumawardhani (2023), Hidayat 

(2019) yang juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Ini artinya ukuran perusahaan tidak selalu mempunyai dampak langsung terhadap nilai perusahaan 

dikarenanakan berbagai faktor seperti keunggulan kompetitif, konteks industri, kualitas manajemen, dan faktor 

makroekonomi yang dapat memainkan peran yang lebih penting. 

 

4. Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Uji t menjawab Hipotesis H3 terkait eksplorasi pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. 

Signifikansinya 0,0182 < 0,05. Sehingga hasilnya memberikan implikasi secara statistik terdapat pengaruh signifikan 

pada  nilai perusahaan.  

Hasil ini sejalan dengan Dwita & Kurniawan (2019), Sormin, Hasnawati & Faisol (2021), Suardana, Endiana & 

Arizona (2020) bahwa keputusan investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Keputusan 

investasi yang berhasil, seperti investasi dalam proyek yang menguntungkan atau akuisisi yang strategis, dapat 



 

 

menghasilkan peningkatan pendapatan dan laba. Kenaikan laba meningkatkan arus kas dan profitabilitas perusahaan, 

yang gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Didapatkan hasil statistik deskriptif, nilai perusahaan yang diukur menggunakan PBV, ukuran perusahaan Ln 

(Total Asset) menunjukkan keseluruhan data kurang bervariasi dan intellectual capital menggunakan VAIC, 

keputusan investasi dengan TAG menunjukkan keseluruhan data bervariasi. 

Penelitian ini menunjukkan intellectual capital, ukuran perusahaan, dan keputusan investasi memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara parsial intellectual capital dan keputusan investasi 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Berikutnya peneliti disarankan untuk menambahkan faktor-faktor pendukung lainnya dalam penelitian, seperti 

inovasi, strategi pemasaran dan kondisi makroekonomi yang diharapkan dapat mempengaruhi nilai perusahaan.  
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